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ABSTRAK

Selama ini Syeikh Muhammad Nafis al-Banjariy lebih banyak disoroti dan dikaji
dengan pendekatan ilmu Tasawuf. sehingga sorotan dan kajian selaly terfokus pada
aspek ajaran tasawufnya. Sedang kajian dengan pendeka

tan lain tampaknya belum
pemah dilakukan. Berbeda dengan kajian yang sudah ada. di sin; penulis mencoba
mengkaji tokoh tersebut dari segi kajian sejarah sosial-intelektual Islam dengan

menekankan  kajian pada biografi dan pemikirannya. Hasil kajian ini
mengungkapkan bahwa Syeikh Muhammad Nafis al-Banjariy adalah ‘ulama Banjar

yang telah ikut memainkan peranan penting dalam transmisi ilmu keislaman dari
Timur Tengah ke daerah Kalimantan Selatan dan sekitamya. Bukti sejarah yang

menguatkannya adalah karya tulisnya berupa kitab berjudul a/-Durr a/-Nafis yang ia
tulis di Mekkah dengan bahasa Melayu, dan kitab ini ditemukan beredar di daerah
ini. Dalam hal peranan penting vang dimainkannya tersebut tampaknyd ia bisa
ditempatkan pada urutan kedua sesudah Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjariy.
Warisan intelektual terpenting vang ditinggalkan tokoh ini antara lain adalah

pemikirannya tentang pentingnya Tauhid dalam Tasawuf dan tentang perpaduan
tasawuf dengan syan'at.
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A. Pendahuluan

Nama Syeikh Muhammad Nafis al-Banjariy memang sudah cukup dikenal, terutama
di kawasan Kalimantan Selatan dan sekitarmya. la dikenal sebagai ‘ulama Banjar penulis kitab
al-Durr al-Nafis, sebuah kitab dengan tulisan Arab berbahasa Melayu-Indonesia yang
sebagian besar sinya berupa ajaran Tasawuf. Sementara itu, sorotan dan kajian terhadap
tokoh ini lebih banyak diarahkan pada ajaran Tasawuf yang terkandung dalam kitab tersebut.
Sedang kajian dari segi sejarah sosial-intelektual tampaknya belum ada. sehingga bagaimana
peranan yang dimainkan tokoh ini dalam perkembangan ilmu keislaman di kaw:asan
Kalimantan, terutama Kalimantan Selatan dan sekitanya. serta bagaimana pemikiran-
pemikiran sebagai warisan intelektual yang ditinggalkannya belum banyak terungkap.

Beberapa tulisan tentang Syeikh Muhammad Nafis al-Banjariy, baik dalam bentuk
sKripsi, tesis, dan disertasi maupun dalam bentuk tulisan lainnya. memang telah ada. Akan
etapi hampir semuanya mengarahkan kajian pada ajaran tasawufnya. Tulisan dalam b“f““ﬂ‘
skripsi, misalnya ditulis oleh H.M. Laily Mansur dengan judul Kitab al-Durr al-Nafss: Tinjauan
s suatu Ajaran Tasawuf Skripsi ini kemudian diterbitkan oleh Toko Buku Hasanu dengan
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